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Abstract— This study aims to examine the relationship between social support and
anxiety among drug-related inmates at Class IIA Correctional Facility in Bukittinggi.
Using a quantitative correlational approach, 72 male inmates were selected through
simple random sampling. Data were collected using validated social support and anxiety
scales. Results showed that social support was mostly in the moderate (58.33%) and high
(41.67%) categories, while anxiety levels were mostly moderate (75%) and low (25%).
Pearson analysis revealed a significant negative correlation between the two variables (r
=-0.687,p = 0.001).
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Abstrak— Penelitian ini mengkaji keterkaitan antara dukungan sosial dan tingkat
kecemasan pada narapidana kasus narkotika di Lapas Kelas IIA Bukittinggi.
Metodologi yang diterapkan adalah pendekatan kuantitatif dengan desain
korelasional, melibatkan 72 narapidana pria yang dipilih secara acak. Pengumpulan
data dilakukan mengunakan skala dukungan sosial dan skala kecemasan yang telah
lolos uji validitas. Hasil menunjukkan bahwa dukungan sosial tergolong sedang
(58,33%) dan tinggi (41,67%), sedangkan tingkat kecemasan berada pada kategori
sedang (75%) dan rendah (25%). Analisis menggunakan uji Pearson menunjukkan
adanya hubungan negatif yang kuat antara kedua variabel (r =-0,687, p = 0,001)

Kata Kkunci: Dukungan sosial, kecemasan, narapidana, narkoba, lembaga
pemasyarakatan.

Pendahuluan

Peningkatan angka kriminalitas di Indonesia mencerminkan kondisi sosial yang
semakin mengkhawatirkan. Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat kenaikan kasus pidana
yang terjadi pada tahun 2021 dalam jumlah yang signifikan. Terdapat 239.481 kasus,
yang meningkat drastis menjadi 372.897 kasus pada tahun 2022 terjadi lonjakan sebesar
55,7%. Sejalan dengan itu, data Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia (2024)
menunjukkan bahwa 52,97% dari total 269.043 warga binaan pemasyarakatan dan
rumah tahanan di Indonesia merupakan narapidana atau tersangka kasus

penyalahgunaan narkotika.
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Tidak hanya secara nasioanal, kondisi ini juga terjadi serupa di tingkat wilayah,
salah satunya dikota Bukittinggi, jumlah pengaduan tindak kriminal meningkat dari 413
kasus pada 2022 menjadi 504 kasus pada 2023. Dari jumlah tersebut, 71 kasus
merupakan perkara narkotika yang melibatkan 100 tersangka meningkat dibandingkan
60 kasus dengan 79 tersangka pada tahun sebelumnya. Para pelaku kemudian menjalani
masa hukuman di Lembaga Pemasyarakatan, sesuai dengan UU Nomor 12 Tahun 1995
menetapkan bahwa lapas berperan dalam membina narapidana agar menjadi individu
yang taat hukum dan siap berintegrasi kembali dengan masyarakat.

Namun, alih-alih menjadi tempat rehabilitasi yang ideal, lembaga pemasyarakatan
sering kali justru menjadi sumber tekanan psikologis. Pembatasan terhadap kebebasan,
terbatasnya interaksi sosial, serta keterpisahan dari keluarga menyebabkan munculnya
berbagai gangguan emosional, termasuk kecemasan. Kecemasan merupakan kondisi
emosional yang ditandai oleh rasa khawatir berlebihan, ketidakpastian, dan ketegangan
yang bisa mengganggu fungsi adaptasi seseorang (Lovibond & Lovibond, 1995). Dalam
konteks pemasyarakatan, kecemasan kerap muncul akibat isolasi sosial, rutinitas
monoton, dan tekanan batin terhadap masa depan.

Kecemasan yang dialami narapidana tidak hanya berwujud rasa takut atau
khawatir terhadap masa depan, tetapi juga dapat menimbulkan dampak psikologis yang
lebih dalam, seperti hilangnya konsentrasi, gangguan tidur, serta penurunan kualitas
hidup. Dalam jangka panjang, kecemasan kronis dapat mengganggu proses rehabilitasi
dan memperbesar kemungkinan terjadinya residivisme (Putri et al., 2014). Maka dari itu,
penting untuk menelaah faktor-faktor yang dapat meredakan kecemasan ini.

Salah satu hal penting yang terbukti menurunkan tingkat kecemasan salah
satunya yaitu dukungan sosial. Dukungan sosial merujuk pada berbagai bentuk bantuan
yang diperoleh individu oleh lingkungan sosialnya, baik secara emosional, informasional,
instrumental, maupun penghargaan (Sarafino & Smith, 2011). Bantuan ini dapat
menciptakan rasa aman, dihargai, dan dicintai yang berperan besar dalam memperkuat
daya tahan psikologis narapidana selama menjalani hukuman.

Penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial yang rendah berbanding lurus
dengan tingginya tingkat kecemasan pada narapidana. Di sisi lain, narapidana yang
merasa didukung oleh keluarga, teman, atau pihak lapas cenderung mempunyai tingkat
kecemasan yang rendah dan dapat menjalani masa hukuman dengan lebih adaptif

(Anriyadi, 2020; Baltaci & Hamarta, 2013).
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Realitas di lapangan menunjukkan bahwa banyak narapidana, terutama dalam
kasus narkoba, tidak menerima dukungan sosial yang memadai. Wawancara dengan
narapidana di Lapas Kelas IIA Bukittinggi pada Agustus 2024 mengungkap bahwa
kecemasan kerap muncul akibat kekhawatiran terhadap keluarga, stigma sosial, serta
kurangnya kunjungan dari orang terdekat. Seorang petugas lapas pun mengonfirmasi
bahwa sebagian besar narapidana kasus narkoba jarang mendapatkan kunjungan dari
keluarga, yang memperburuk kondisi emosional mereka.

Penelitian sebelumnya mengambarkan adanya korelasi yang erat tingkat
dukungan sosial dengan tingkat kecemasan yang dialami narapidana. Namun, masih
sedikit studi penelitian yang secara khusus meneliti warga binaan dengan kasus
narkotika, khususnya di Lapas Kelas IIA Bukittinggi.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini memiliki tujuan guna menganalisis
hubungan dukungan sosial dengan kecemasan pada warga binaan kasus narkoba di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Bukittinggi. Diharapkan hasil penelitian ini dapat
menjadi dasar pengembangan program rehabilitasi psikososial yang lebih efektif dan
manusiawi bagi narapidana, khususnya dalam mempersiapkan reintegrasi sosial pasca-

pemidanaan.

Metode Penelitian
Partisipan

Pendekatan kuantitatif diterapkan dalam riset ini dengan fokus pada pengumpulan
dan analisis data berupa angka untuk memahami gejala sosial secara objektif. Jenis
penelitian yang digunakan ialah studi korelasional, yang bertujuan mengevaluasi
keterkaitan antara dua variabel tanpa melakukan manipulasi apa pun. Dalam hal ini,
dukungan sosial berperan sebagai variabel independen (X), sementara kecemasan
menjadi variabel dependen (Y). Penelitian berlangsung pada tahun 2024 di Lapas Kelas
[IA Bukittinggi dengan subjek penelitian berupa narapidana kasus narkotika yang masih

menjalani masa hukuman. Jumlah populasi mencapai 279 orang.
Prosedur

Prosedur pemilihan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara acak
menggunakan metode probability sampling, dengan strategi simple random sampling
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untuk memastikan bahwa setiap individu dalam populasi memiliki peluang yang sama
untuk terpilih. Jumlah sampel ditentukan berdasarkan rumus Slovin dengan margin
kesalahan sebesar 5%, sehingga diperoleh total 72 orang sebagai responden yang terlibat
dalam penelitian. Seluruh partisipan merupakan narapidana laki-laki.

Pemilihan responden laki-laki saja dilakukan karena populasi narapidana kasus
narkoba di Lapas Kelas IIA Bukittinggi didominasi oleh laki-laki, sehingga memberikan
homogenitas karakteristik dan menghindari bias perbedaan gender. Kriteria inklusi
dalam penelitian ini mencakup narapidana laki-laki yang sedang menjalani hukuman
pidana kasus narkoba, berusia minimal 18 tahun, bersedia menjadi responden, dan
dalam kondisi fisik serta psikologis yang stabil. Adapun kriteria eksklusi mencakup
narapidana yang sedang menjalani hukuman isolasi atau sedang dalam proses

rehabilitasi intensif.

Teknik analisis

Penelitian ini menggunakan dua instrumen pengukuran, yaitu instrumen
dukungan sosial dan instrumen kecemasan. Instrumen untuk mengukur dukungan sosial
disusun merujuk pada teori Sarafino dan Smith (2011), yang mengklasifikasikan
dukungan sosial ke dalam empat kategori: emosional, penghargaan, bantuan praktis
(instrumental), serta informasi. Skala ini terdiri atas 30 butir pernyataan, terbagi merata
antara 15 item bernada positif dan 15 item bernada negatif. Sementara itu, pengukuran
kecemasan dikembangkan berdasarkan kerangka teoritis dari Lovibond dan Lovibond
(1995), mencakup empat aspek utama, yaitu ketegangan otot, rasa cemas, respons sistem
saraf otonom, dan kecemasan yang berkaitan dengan situasi spesifik. Skala kecemasan
memuat total 14 item pernyataan.

Uji validitas diterapkan untuk memastikan bahwa butir-butir pernyataan tersebut
benar-benar mampu merepresentasikan konstruk yang ingin diukur. Seluruh item dalam
kedua skala menunjukkan validitas memadai, dengan nilai korelasi berkisar antara 0,242
hingga 0,721. Untuk menguji konsistensi internal, dilakukan uji reliabilitas menggunakan
teknik Cronbach Alpha. Hasilnya menunjukkan bahwa skala dukungan sosial memiliki
koefisien reliabilitas sebesar 0,901, sedangkan skala kecemasan memperoleh nilai 0,758.
Mengacu pada pendapat Azwar (2011), koefisien reliabilitas di atas 0,70 menunjukkan

bahwa kedua alat ukur ini tergolong andal dan konsisten.
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Pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner menggunakan skala Likert empat
tingkat, yang berkisar dari pilihan “sangat tidak sesuai” hingga “sangat sesuai”. Skor skala
dukungan sosial berada dalam rentang 1 sampai 4, sedangkan skala kecemasan memiliki
skor antara 0 hingga 3. Data yang telah didapatkan diukur dan di analisis untuk
mendapatkan hasil mengunakan SPSS 27.

Dalam tahap analisis data, dilakukan uji normalitas menggunakan metode One-
Sample Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji menunjukkan bahwa data berdistribusi normal (p
> 0,05). Uji linearitas kemudian dilaksanakan melalui metode Curve Estimation dan
memperlihatkan bahwa hubungan antar variabel bersifat linear (p < 0,05). Untuk
menguji hipotesis yang diajukan, digunakan teknik korelasi Pearson Product Moment.
Hasil analisis menunjukkan nilai koefisien korelasi r = -0,687 dengan signifikansi p <
0,001, yang mengindikasikan adanya hubungan negatif yang kuat dan signifikan antara
dukungan sosial dan kecemasan. Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat dukungan
sosial yang diperoleh narapidana, semakin rendah tingkat kecemasan yang mereka alami

selama menjalani masa pidana.

Hasil Penelitian

Penelitian ini memiliki subjek penelitian yang terdiri dari 72 narapidana yang terjerat
kasus narkoba di Lapas Kelas IIA Bukittinggi sebagai responden. Berdasarkan data yang
diperoleh melalui kuesioner, seluruh partisipan adalah laki-laki (100%), menunjukkan
dominasi pria dalam kasus narkotika di lembaga pemasyarakatan ini.

Berdasarkan usia, mayoritas responden berada pada rentang 22-35 tahun (59,72%),
diikuti oleh usia 36-50 tahun (34,72%). Hanya sebagian kecil yang berada di usia muda
18-21 tahun (2,78%) dan usia lanjut = 51 tahun (2,78%). Hal ini mengindikasikan bahwa
mayoritas narapidana berada pada usia produktif, yang secara umum merupakan masa
aktif dalam kehidupan sosial dan ekonomi. Dari sisi pekerjaan sebelum menjalani
hukuman, sebagian besar berasal dari sektor informal, dengan profesi terbanyak sebagai
wiraswasta (34,72%), sopir (20,83%), buruh (15,28%), dan pedagang (12,50%).
Pernyataan ini memperlihatkan bahwa mayoritas partisipan berasal dari asal-usul

perekonomian kelas menengah ke bawah.
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Dilihat dari masa hukuman, mayoritas menjalani masa hukuman sedang (4-7
tahun) sebanyak 52,78%, diikuti oleh hukuman berat (8-11 tahun) sebanyak 23,61%.
Sebanyak 16,67% menerima hukuman ringan (<3 tahun) dan hanya 6,94% yang

mendapat hukuman sangat berat (212 tahun).

Tabel 1. Deskripsi Data responden Penelitian

No. Gambaran Subjek Keterangan Frekuensi (N) Presentase

1. Jenis Kelamin Laki-Laki 72 100%
Perempuan 0 0%

2. Usia 18-21 2 2,78%
22-35 43 59,72 %
36-50 25 34,72%
> 51 tahun 2 2,78%

3. Pekerjaan Wiraswasta 25 34,72%
Pedagang 9 12,50%
Sopir 15 20,83%
Petani 5 6,94%
Buruh 11 15,28%
Teknisi 1 1,39%
Mahasiswa 2 2,78%
Guru 1 1,39%
Peternakan 1 1,39%
Karyawan 1 1,39%
Pengerajin 1 1,39%

1. Masa Hukuman Ringan (< 3 tahun) 12 16,67%
Sedang (4-7 tahun) 38 52,78%
Berat (8-11 tahun) 17 23,61%
Sangat Berat (= 12 5 6,94%
tahun)

Data ini memberikan gambaran bahwa narapidana kasus narkoba di Lapas Kelas 1A
Bukittinggi didominasi oleh laki-laki usia produktif, dengan latar belakang pekerjaan
informal dan menjalani masa hukuman sedang hingga berat. Skala Dukungan Sosial
menggunakan skala Likert 4 poin: STS, TS, S, dan SS, dengan skor per item 1-4. Terdiri
dari 30 item, sehingga skor total berkisar antara 30-120. Rentang skor hipotetik adalah
90, standar deviasi hipotetik 15 (90 + 6), dan rata-rata hipotetik 75 ((120 + 30) + 2).

Skala Kecemasan juga memakai skala Likert 4 poin yang sama, namun skornya 0-3
per item. Terdiri dari 14 item, dengan skor total 0-42. Rentang skor hipotetik 42, standar
deviasi hipotetik 7 (42 + 6), dan rata-rata hipotetik 21 (42 + 0) + 2).

Tabel berikut ini Mengambarkan kategorisasi hasil penelitian dukungan sosial
dan kecemasan yang telah dilakukan, terdapat tiga tingkatan kategori, yaitu Rendah,
Sedang dan Tinggi, dengan hasil pengkategorian berikut:
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Tabel 2. Kategorisasi Variabel Dukungan-Sosial dan Kecemasan

Variabel Skor Kategori F (%)
X <60 Rendah 0 0%
Dukungan Sosial ~ 60<X<90 Sedang 42 58.33 %
X=90 Tinggi 30 41.67 %
Variabel Skor Kategori F (%)
X<14 Rendah 18 25%
14<X<28 Sedang 54 75 %
X=28 Tinggi 0 0%

Berdasarkan Tabel 2, pada umumnya narapidana tergolong dalam bantuan sesama
moderat (42 orang/58,33%), diikuti kategori tinggi (30 orang/41,67%), dan tidak ada
yang rendah. Pada variabel kecemasan, sebagian besar responden (54 orang atau 75%)
berada pada kategori sedang, sementara sisanya (18 orang atau 25%) tergolong rendabh,

tanpa adanya narapidana yang menunjukkan kecemasan tinggi.

Secara keseluruhan, para narapidana di Lapas Kelas IIA Bukittinggi memiliki
tingkat kecemasan yang sedang dan dukungan sosial yang tergolong cukup memadai.
dengan dominasi kategori sedang pada kedua variabel, mencerminkan kondisi

psikososial yang relatif stabil namun tetap memerlukan perhatian.

Tabel 3. Kategorisasi Variabel Aspek Dukungan-Sosial

Variabel Skor Kategori F (%)
Emotional Support X<20 Rendah 0 0%
20<X<30 Sedang 32 44.44 %
X=30 Tinggi 40 55.56%
Esteem Support X<8 Rendah 1 1.39%
8<X<12 Sedang 28 38.89 %
X212 Tinggi 43 59.72 %
Instrumental Support X<16 Rendah 1 1.39%
16<X<24 Sedang 37 51.39 %
X224 Tinggi 34 47.22 %
Informational Support X<16 Rendah 0 0%
16<X<24 Sedang 25 3472 %
X>24 Tinggi 47 65.28 %

Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa pada keempat aspek dukungan sosial, sebagian
besar narapidana termasuk dalam Kklasifikasi tinggi. Pada aspek Emotional Support,
sebanyak 55,56% responden berada dalam kategori tinggi. Aspek Esteem Support
menunjukkan 59,72% narapidana berada dalam klasifikasi tinggi. Kemudian, pada aspek

Instrumental Support, 47,22% responden juga berada pada kategori tinggi. Sementara
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itu, aspek Informational Support mencatat persentase tertinggi, yakni 65,28% dalam

kategori tinggi.

Hasil ini memperlihatkan bahwa warga binaan di Lapas Kelas I[IA Bukittinggi
umumnya mendapatkan dukungan sosial kategori tinggi, baik berupa bantuan

emosional, penghargaan diri, bantuan praktis, maupun informasi dari lingkungan sekitar.

Tabel 4. Kategorisasi Variabel Aspek Kecemasan

Variabel Skor Kategori F (%)

X< 3 Rendah 19 26.39 %
Respon Otot Rangka 3<X<6 Sedang 50 69.44 %

X226 Tinggi 3 417 %

X<3 Rendah 13 18.06 %
Perasaan Cemas X< 3 Rendah 13 18.06 %
Respondentif X<3 Rendah 13 18.06 %

X< 5 Rendah 14 19.44 %
Rangsangan Saraf 5<X<10 Sedang 57 79.17%
Otonom X=>10 Tinggi 1 1.39%
Kecemasan Situsional X<3 Rendah 14 19.44

3 <X<6 Sedang 50 69.44 %

X=6 Tinggi 8 11.11 %

Merujuk pada Tabel 4, sebagian besar narapidana di Lapas Kelas IIA Bukittinggi
tercatat mengalami kecemasan pada tingkat sedang di keempat aspek yang diukur. Pada
aspek Respon Otot Rangka, 69,44% (50 orang) termasuk kategori sedang, 26,39% (19
orang) berada pada kategori rendah, dan 4,17% (3 orang) tergolong tinggi. Untuk aspek
Perasaan Cemas, sebesar 81,94% (59 responden) juga berada dalam kategori sedang,
tanpa ada yang tergolong tinggi. Sementara itu, Rangsangan Saraf Otonom menunjukkan
dominasi kategori sedang sebesar 79,17% (57 orang), dan hanya 1,39% yang masuk
kategori tinggi. Pada aspek Kecemasan Situasional, 69,44% (50 orang) diklasifikasikan
sebagai sedang, 19,44% rendah, dan 11,11% tinggi.

Secara umum, hasil ini mengindikasikan bahwa mayoritas narapidana mengalami
kecemasan pada tingkat sedang di dimensi fisik, emosional, maupun situasional.
Walaupun belum masuk kategori berat, kondisi ini tetap membutuhkan intervensi agar

tingkat kecemasan dapat ditekan menjadi lebih rendah.
Uji Asumsi

Untuk mengetahui apakah data berdistribusi secara normal, penelitian ini

menerapkan uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov. Suatu distribusi dinyatakan normal
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apabila nilai signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05. Hasil analisis
menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. sebesar 0,200, sehingga dapat disimpulkan bahwa
data dalam penelitian ini memenubhi syarat distribusi normal (p > 0,05).

Pengujian linearitas dilakukan guna memastikan bahwa hubungan antara dua
variabel bersifat linier. Jika nilai signifikansi (p) kurang dari 0,05, maka hubungan
tersebut dianggap linier. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai F = 89,300 dengan p
< 0,001 untuk uji linearitas, serta F = 1,882 dengan p = 0,032 untuk penyimpangan
linearitas. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear antara

variabel dukungan sosial dan kecemasan.

Uji Hipotesis

Analisis korelasi dalam penelitian ini mengungkapkan adanya hubungan negatif
yang kuat antara variabel dukungan sosial dan kecemasan. Uji Pearson menghasilkan
nilai r = -0,687 dengan signifikansi p < 0,001. Hasil ini menunjukkan bahwa narapidana
yang memperoleh dukungan sosial dalam tingkat tinggi cenderung mengalami
penurunan kecemasan. Dengan demikian, hipotesis alternatif (H;) dinyatakan valid dan

diterima.

Diskusi

Studi ini menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara tingkat dukungan
sosial dan kecemasan pada narapidana kasus narkotika di Lapas Kelas IIA Bukittinggi.
Setelah dilakukan pengujian analisis menggunakan uji Pearson correlatioan, diperoleh
koefisien korelasi r = -0,687 dengan nilai signifikansi p = 0,001 (p < 0,01), yang secara
statistik menunjukkan adanya hubungan yang bermakna. Dengan kata lain, narapidana
yang menerima lebih banyak dukungan sosial cenderung mengalami kecemasan dalam
tingkat yang lebih rendah selama menjalani hukuman. Berdasarkan hasil tersebut,
hipotesis alternatif diterima dan hipotesis nol ditolak.

Hasil pengukuran kecemasan menunjukkan bahwa mayoritas narapidana (75%)
berada pada kategori kecemasan sedang, sementara hanya 25% yang memiliki
kecemasan rendah. Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu, salah satunya
penelitian oleh Karindra dan Rifani (2022) serta Putri dkk. (2014), yang juga menemukan

asosiasi negatif antara dukungan sesama dan kecemasan.
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Menurut Cohen dan Wills (1985), dukungan sosial terdiri atas tiga komponen utama:
emosional, instrumental, dan informasional. Di lingkungan Lapas, sumber dukungan ini
biasanya berasal dari keluarga, sesama narapidana, serta petugas pemasyarakatan. Hasil
penelitian menunjukkan tidak terdapat warga binaan yang memiliki kategori dukungan
sosial rendah; 58,33% berada pada kategori sedang dan 41,67% pada kategori tinggi.
Dukungan keluarga, terutama melalui kunjungan dan komunikasi, menjadi sumber
utama yang membantu mengurangi isolasi dan meningkatkan semangat rehabilitasi.
Hasil ini menegaskan sangat pentingnya dukungan sosial untuk mengurangi kecemasan

narapidana dan mendukung proses rehabilitasi mereka di Lapas.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telahdilakukan terhadap 72 sampel
narapidana kasus narkoba di Lapas Kelas IIA Bukittinggi, ditemukan bahwa sebagian
besar dari mereka berada dalam kategori dukungan sosial sedang hingga tinggi, serta
memiliki tingkat kecemasan pada kategori sedang. Ini mengambarkan bahwa secara
umum para narapidana masih menerima dukungan dari lingkungan sosial terdekat,
meskipun belum merata secara maksimal.

Analisis korelasi dalam penelitian ini mengambarkan terdapatnya hubungan
negatif yang kuat antara variabel dukungan sosial dan tingkat kecemasan, dengan
koefisien r = -0,687 serta nilai signifikansi p < 0,001. Temuan ini mengindikasikan bahwa
narapidana yang memperoleh dukungan sosial lebih tinggi cenderung mengalami
kecemasan dalam tingkat yang lebih rendah. Hasil ini menegaskan bahwa dukungan
sosial memainkan peran krusial dalam menurunkan gejala kecemasan, sekaligus
berkontribusi positif terhadap efektivitas program rehabilitasi serta proses reintegrasi

sosial narapidana ke dalam masyarakat.
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